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This paper discusses people's perceptions of the construction of Jogjabay Waterpark in the 
Maguwoharjo Stadium Area. Jogjabay Waterpark is a water tourism concept, located in the 
Depok District area, as a supporter of tourism objects in Sleman Regency. The concept of this 
waterpark recreation place has at least a few in Yogyakarta. In this study, the unit of analysis 
is households around Jogja Bay Waterpark with a radius of 500m. The results of the study are 
community perceptions of the development of Jogja Bay Waterpark which tend to be equal or 
proportional, both positive and negative perceptions. The expectations of the community 
include employment, pay attention to environmental impacts, and be proactive with the 
surrounding community. 
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INTISARI 
Tulisan ini membahas persepsi masyarakat terhadap pembangunan Jogjabay Waterpark di 
Kawasan Stadion Maguwoharjo. Jogjabay Waterpark merupakan konsep wisata air, terletak di 
wilayah Kecamatan Depok, sebagai pendukung obyek pariwisata di Kabupaten Sleman.  
Konsep tempat rekreasi waterpark ini setidaknya sudah ada beberapa di Yogyakarta. Pada 
penelitian ini yang menjadi unit analisis adalah rumah tangga di sekitar Jogja Bay Waterpark 
dengan radius 500m. Hasil penelitian adalah persepsi masyarakat terhadap pembangunan 
Jogja Bay Waterpark cenderung setara atau proporsional, baik itu persepsi yang positif 
maupun negatif. Adapun harapan dari masyarakat antara lain adanya lapangan pekerjaan, 
memperhatikan dampak lingkungan, dan proaktif dengan masyarakat sekitar. 
 
Kata kunci: Yogyakarta, pariwisata, Jogjabay Waterpark, persepsi 
PENDAHULUAN 
Yogyakarta memiliki multi 
identitas yaitu terkenal sebagai kota 
pendidikan dan budaya, juga terkenal 
sebagai kota pariwisata. Pariwisata di 
Yogyakarta telah tumbuh dan berkembang 
seiring berjalannya waktu. Pariwisata 
merupakan sektor yang menjanjikan dan 
dapat dikembangkan menjadi suatu 
industri yang penting di suatu daerah. 
Sektor pariwisata memiliki peran yang 
cukup besar dalam meningkatkan 
perekonomian suatu wilayah. 
Pariwisata dapat memberikan 
dampak positif dan negatif dalam 
pelaksanaannya. Pariwisata dapat 
memberikan kegiatan ekonomi baru bagi 
masyarakat berupa peluang dan lapangan 
pekerjaan. Adanya pariwisata juga 
memberikan keuntungan terhadap 
kenaikan pendapatan daerah yang didapat 
dari pajak retribusi dari para wisatawan 
yang berkunjung. Oleh sebab itu sektor 
pariwisata sekarang ini menjadi pusat 
perhatian oleh pemerintah agar 
pelaksanaanya dapat lebih memberikan 
dampak yang positif dibandingkan dampak 
negatifnya. 
Pemilihan suatu lokasi dalam 
pengembangan pariwisata berdasarkan 
potensi dan karakteristik yang dimiliki 
suatu daerah. Menurut Sujali (1989), 
perkembangan suatu daerah dipengaruhi 
oleh karakteristik yang dimiliki suatu 
daerah dan arahan pengembangannya 
berdasarkan kemampuan yang dimiliki. 
Hal tersebut dapat diterapkan dalam 
pemilihan lokasi yang akan dijadikan 
obyek wisata disesuaikan dengan 
karakteristik yang dimiliki oleh lokasi 
tersebut. 
Jogjabay Waterpark merupakan 
salah satu konsep taman rekreasi air yang 
akan terbangun di wilayah Kecamatan 
Depok. Konsep tempat rekreasi waterpark 
setidaknya sudah ada beberapa di 
Yogyakarta. Pembangunan waterpark ini 
berada di tanah kosong di sebelah utara 
Stadion Maguwoharjo dan tertuang dalam 
RTBL (Rencana Tata Bangunan Letak) 
Stadion Maguwoharjo. Pembangunan 
waterpark ini dimulai dari akhir tahun 
2014 dan rencana selesei pada akhir tahun 
2015.  
Pembangunan “Jogja Bay 
Waterpark” dalam prosesnya tidak dapat 
terlepas dari masyarakat khususnya 
masyarakat sekitar. Masyarakat sebagai 
manusia agen pembangunan adalah bagian 
terpenting dalam kegiatan yang ada dalam 
sebuah ruang. Menurut UU no 26 tahun 
2007 menyebutkan ruang merupakan suatu 
wadah yang meliputi ruang darat, ruang 
laut, dan ruang udara termasuk di dalam 
bumi sebagai kesatuan wilayah, tempat 
manusia dan mahluk hidup melakukan 
kegiatan dan memelihara kelangsungan 
hidupnya. Makna dari undang-undang 
tersebut adalah segala hal yang dilakukan 
manusia baik secara individu dan bersama-
sama akan mempengaruhi ruang atau 
lingkungannya. Sehingga pandangan dan 
persepsi masyarakat harus sangat 
diperhatikan karena masyarakatlah yang 
akan merasakan dampak langsung dari 
adanya suatu pembangunan di 
lingkungannya.  
Penelitian ini penting untuk 
mengetahui perkembangan yang terjadi 
pembangunan pariwisata baru sebagai 
pusat perekonomian baru, pandangan 
masyarakat sekitar mengenai 
pembangunan pusat pertumbuhan ekonomi 
yaitu pembangunan waterpark dan peran 
serta fenomena tersebut dalam 
mempengaruhi kondisi lingkungan dan 
sosial masyarakat. Hasil dari pandangan 
masyarakat diharapkan dapat mampu 
memberikan alternatif pengembangan 
“Jogja Bay Waterpark” berbasis 
masyarakat. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui persepsi masyarakat terhadap 
pembangunan Jogjabay Waterpark dan 
mengetahui harapan masyarakat terhadap 




Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode survei. 
Metode survei merupakan metode yang 
menerapkan pengamatan langsung 
terhadap obyek yang akan dikaji di 
lapangan atau wilayah kajian serta 
digunakan untuk meneliti suatu masalah 
atau pertanyaan penelitian dalam situasi 
yang sebenarnya (Morissan, 2012). 
Pemilihan area pada penelitian ini 
ditentukan dengan menggunakan teknik 
purposive, dimana teknik ini merupakan 
teknik yang digunakan sesuai dengan 
tujuan atau fokus penelitian. Hal ini 
dilakukan karena penentuan area penelitian 
kali ini adalah area permukiman yang 
berada tepat didekat atau disekitar lokasi 
pembangunan “Jogja Bay Waterpark”, 
mengingat daerah tersebut merupakan 
daerah yang terkena dampak langsung dari 
adanya pembangunan “Jogja Bay 
Waterpark”. Pemilihan area penelitian 
sekaligus pengambilan sampel dengan 
jarak radius maksimal 500m2 dari lokasi 
pembangunan “Jogjabay Waterpark” 
menggunakan teknik Buffering. 
Adapun variabel dan aspek yang 
diukur dalam penellitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Tabel  1. Variabel Penelitian 
 
Populasi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah penduduk di Desa Wedormartani 
dan Desa Maguwoharjo. Berdasarkan hal 
tersebut, maka unit analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
rumah tangga di Desa Wedormartani dan 
Desa Maguwoharjo, yaitu kepala rumah 
tangga atau ibu rumah tangga. Pemberian 
batasan kepada kepala rumah tangga atau 
ibu rumah tangga karena pembangunan 
“Jogjabay Waterpark” langsung 
mempengaruhi kehidupan masyarakat 
secara umum dan kehidupan keluarga pada 
khususnya.   
Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik pengambilan sampel menggunakan 
teknik simple random sampling. Teknik ini 
digunakan untuk memberikan kesempatan 
kepada masing – masing populasi untuk 
dapat menjadi sampel. Sementara untuk 
menghindari subjektifitas peneliti dalam 
pengambilan sampel secara random, maka 
dilakukan cara pengundian nama KK 
sebanyak jumlah sampel yang telah 
ditentukan dengan menggunakan rumus 
slovin (Umar, 1999). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian Persepsi 
masyarakat terhadap pembangunan 
Jogjabay Waterpark cenderung setara atau 
proporsional. Dalam hal aspek informasi 
dan transparansi rencana pembangunan, 
pemahaman masyarakat secara mendalam 
terkait pembangunan Jogjabay Waterpark 
sangat rendah. Masyarakat hanya sebatas 
mengetahui rencana pembangunan 
Jogjabay Waterpark karena intensitas 
aktivitas yang tinggi melewati area 
pembangunan, mengetahui dari tetangga, 
dan adanya kegiatan sosialisasi. Akan 
tetapi, kegiatan sosialisasi yang ada tidak 
dilakukan secara optimal. Kegiatan 
sosialisasi hanya dilakukan di Desa 
Maguwoharjo karena statusnya yang satu 
kesatuan wilayah administrasi dengan 
lokasi pembangunan Jogjabay Waterpark. 
Kegiatan sosialisasi juga tidak menjelaskan 
secara detail masterplan pembangunan 
Jogjabay Waterpark. 





























 Ketidak pahaman masyarakat 
secara mendalam terhadap pembangunan 
Jogjabay Waterpark dan juga tidak adanya 
kompensasi yang layak terkait 
pembangunan, ternyata tidak menghalangi 
persetujuan masyarakat terhadap 
keberadaan Jogjabay Waterpark di 
lingkungan tempat tinggalnya. Keberadaan 
Jogjabay Waterpark pada dasarnya tidak 
akan mempengaruhi kondisi perekonomian 
masyarakat sekitar khususnya responden. 
Masyarakat sekitar mengetahui dan juga 
merasakan dampak lingkungan yang sudah 
terjadi pada saat pembangunan. Alasan 
inilah yang membuat masyarakat sekitar 
siap dalam menghadapi kemungkinan 
dampak lingkungan dan dampak ekonomi 
yang akan terjadi di masa yang akan 
datang. 
Harapan merupakan bentuk dasar 
dari kepercayaan akan sesuatu yang 
diinginkan akan didapatkan atau kejadian 
yang akan berbuah kebaikan di waktu yang 
akan datang. Masyarakat sebagai objek dan 
subjek pembangunan pada masanya 
memiliki harapan dan ekspektasi terkait 
pembangunan yang dilakukan diwilayah 
sekitar mereka. Pembangunan “Jogjabay 
Waterpark” memunculkan harapan –
harapan baru bagi masyarakat sekitar 
“Jogjabay Waterpark”. Berdasarkan hasil 
wawancara dan analisis kuisioner terhadap 
responden yang mewakili masyarakat 
sekitar “Jogjabay Waterpark” dapat 
dikelompokkan menjadi lima kelompok 
harapan besar. Kelima harapan tersebut 
adalah : 
a.  Membuka lapangan pekerjaan 
bagi masyarakat sekitar 
Dengan dibangunnya “Jogjabay 
Waterpark” masyarakat sekitar 
berharap kesempatan mendapatkan 
lapangan pekerjaan akan semakin 
besar. Masyarakat berharap agar 
dapat diberi kesempatan bekerja di 
lokasi “Jogjabay Waterpark” bagi 
masyarakat yang membutuhkan 
pekerjaan. Selain itu masyarakat 
juga bisa berjualan disekitar 
“Jogjabay Waterpark” seperti 
membuka warung makan, toko 
souvenir, dll. Berikut kutipan 
wawancara dengan salah satu 
Responden: 
“Harapan saya nanti kalo Jogjabay 
sudah beroperasi, saya bisa 
membuka warung makan khas 
Jogja di dekat Jogjabay, karena 
kalau misalkan nanti wisatawan 
merasa lelah dan lapar dapat 
beristirahat sekaligus menikmati 
makanan khas Jogja yang ada dan 
pasti kalau Jogjabay Ramai 
pengunjung warung makan juga 
akan rame” (Responden, 
Zulkarnaen) 
 b.  Dengan adanya Jogjabay dapat 
membuka kantong-kantong 
ekonomi 
Pembangunan “Jogjabay Waterpark” 
dipastikan akan membuka kantong-
kantong perekonomian di wilayah 
sekitarnya. Tidak dapat dipungkiri 
nantinya akan banyak dari pihak 
luar yang memanfaatkan lahan di 
sekitar wilayah “Jogjabay 
Waterpark” guna kegiatan usaha. 
Sehingga harapan masyarakat ialah 
dapat meningkatkan perekonomian 
dari para investor yang membuka 
usaha di lahan mereka. Selain itu 
dengan adanya “Jogjabay 
Waterpark” akan mempengaruhi 
harga tanah disekitar area 
pariwisata tersebut. Harga tanah 
akan naik karena terletak didekat 
lokasi wisata. Daya tarik untuk 
membeli lahan disekitar area 
pariwisata untuk tujuan usaha 
maupun investasi pasti akan 
meningkat.  
c. Memberikan kemudahan akses 
masuk wisata “Jogjabay 
Waterpark” kepada masyarakat 
sekitar “Jogjabay Waterpark”.  
Harapan masyarakat sekitar 
“Jogjabay Waterpark” ialah diberi 
keringanan atau kemudahan untuk 
masuk ke lokasi wisata. Dengan 
potongan harga/ discount khusus 
untuk warga sekitar “Jogjabay 
Waterpark”. Hal tersebut pasti akan 
menimbulkan persepsi yang positif  
dan mendapatkan dukungan positif 
dari masyarakat sekitar. 
d. Pihak “Jogjabay Waterpark” 
agar dapat lebih memperhatikan 
dampak-dampak lingkungan 
yang ditimbulkan  
Pembangunan Jogjabay 
memberikan dampak lingkungan 
yang beragam. Sebagian besar 
dampak lingkungan yang 
ditimbulkan merupakan dampak 
negatif. Dampak tersebut akan 
sangat dirasakan oleh masyarakat 
sekitar “Jogjabay Waterpark”. 
Alangkah baiknya apabila Pihak 
Jogjabay dapat meminimalisir 
dampak tersebut agar tercipta 
lingkungan yang kondusif bagi 
kedua belah pihak. 
e. Proaktif dengan masyarakat 
sekitar 
Harapan masyarakat sekitar 
Jogjabay Waterpark adalah adanya 
sikap proaktif yang dilakukan oleh 
pihak pengelola kepada masyarakat 
sekitar, bisa diwujudkan dengan 
adanya agenda rutin dengar 
pendapat baik dari Jogjabay dan 
juga masyarakat. Sehingga aspirasi-
aspirasi masyarakat dapat 
terakomodasi dengan baik. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan peneliti, 
maka dapat dirumuskan kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Persepsi Masyarakat terhadap 
pembangunan Jogjabay Waterpark 
cenderung setara atau proporsional. 
Persepsi masyarakat yang negatif 
terhadap pembangunan Jogjabay 
Waterpark terkait aspek informasi dan 
transparansi rencana pembangunan, 
aspek kelayakan kompensasi juga 
menghasilkan persepsi yang negatif. 
Persepsi masyarakat yang positif 
terhadap pembangunan Jogjabay 
Waterpark terkait aspek persetujuan 
terhadap lokasi, dan juga pemahaman 
mengenai dampak lingkungan dan 
dampak ekonomi. 
2. Harapan masyarakat terkait 
pembangunan Jogjabay Waterpark 
secara umum dapat dikelompokkan 
menjadi lima yaitu membuka lapangan 
pekerjaan, membuka kantong-kantong 
ekonomi, memberikan kemudahan 
akses masuk wisata khususnya 
masyarakat sekitar, pihak Jogjabay 
Waterpark dapat lebih memperhatikan 
dampak lingkungan yang ditimbulkan, 
dan juga proaktif dengan masyarakat 
sekitar. 
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